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ABSTRAK

Introduction: Dental plaques form a biofilm, stick to the 
surface of the teeth or other hard surfaces in the oral cavity 
such as dentures or restorations. One of the factors that 
affect the growth of plaque is salivary acidity (pH). The low 
pH causes demineralization of dental elements quickly and 
also affects bacterial colonization. This study aims to study 
the relationship of salivary acidity (pH) to plaque index in 
students of Junior High School 3, East Selemadeg, Tabanan. 
Method: This study used an observational analytic design 

Latar belakang: Plak gigi adalah akumulasi deposit lunak 
yang membentuk biofilm, menempel pada permukaan gigi 
atau permukaan keras lainnya pada rongga mulut seperti gigi 
tiruan atau restorasi. Salah satu faktor yang mempengaruhi 
pertumbuhan plak adalah derajat keasaman (pH) saliva. 
Derajat keasaman yang rendah dapat menyebabkan 
demineralisasi elemen-elemen gigi dengan cepat dan juga 
mempengaruhi kolonisasi bakteri. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui hubungan derajat keasaman (pH) saliva 
terhadap indeks plak pada pelajar di SMPN 3 Selemadeg 
Timur, Tabanan. 

using cross sectional. The sampling location in this study was 
in Gadungan Village, Selemadeg Timur District, Tabanan. 
Plaque index and pH measurement was carried out on 75 
male and female students. 
Result: Based on the results of the study, the Spearman 
ranking analysis shows a significants relationship (p < 0.05) 
with a correlation coefficient of 0.714**.
Conclusion: a significant and strong correlation between 
salivary acidity (pH) and the plaque index.

Metode: Penelitian ini menggunakan desain analitik 
observasional dengan pendekatan cross-sectional. Lokasi 
pengambilan sampel pada penelitian ini di Desa Gadungan, 
Kecamatan Selemadeg Timur, Tabanan. Observasional 
analitik indeks plak dan pH saliva dilakukan pada 75 siswa 
berjenis kelamin laki-laki dan perempuan.
Hasil: Berdasarkan hasil penelitian uji analisis rank 
spearman menunjukkan hubungan yang signifikan (p < 
0,05) dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,714**.
Kesimpulan: terdapat hubungan signifikan yang kuat dan 
searah antara pH saliva dengan indeks plak.
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PENDAHULUAN
Masalah gigi dan mulut tersebut sebagian besar 

muncul karena adanya plak gigi. Plak gigi adalah akumulasi 
deposit lunak yang membentuk biofilm, menempel pada 
permukaan gigi atau permukaan keras lainnya pada 
rongga mulut seperti gigi tiruan atau restorasi.1 Plak 
terdiri atas bakteri yang berkembang biak dalam suatu 
matriks intraseluler yang berupa perlekatan bakteri beserta 
produk-produk bakteri. Mekanisme terjadinya plak diawali 

Kata Kunci : Derajat keasaman (pH) saliva, indeks plak, pelajar.
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terbentuknya acquired pelicle pada permukaan gigi yang 
berwarna transparan, kemudian bakteri akan menempel 
dan berpoliferasi sehingga warna akan berubah menjadi 
kekuningan. Perkembangbiakan bakteri membuat lapisan 
plak bertambah tebal karena adanya hasil metabolisme 
dan adhesi dari bakteri–bakteri pada permukaan luar plak. 
Hal ini merupakan masalah utama dalam rongga mulut 
yang dapat menimbulkan penyakit infeksi pada jaringan 
lunak dan jaringan keras. Pertumbuhan plak terjadi karena 
pertumbuhan bakteri yang dipengaruhi oleh derajat 
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keasaman (pH), volume, viskositas, dan laju aliran saliva.2

Salah satu yang mempengaruhi pertumbuhan plak 
adalah derajat keasaman (pH) saliva. Derajat keasaman yang 
rendah dapat menyebabkan demineralisasi elemen-elemen 
gigi dengan cepat dan juga mempengaruhi kolonisasi bakteri. 
Derajat keasaman saliva dalam keadaan normal antara 5,6–
7,0 dengan rata-rata pH 6,7. Beberapa bakteri hanya dapat 
hidup dalam derajat keasaman tertentu. Menurut penelitian 
sebelumnya, pertumbuhan bakteri akan meningkat dalam 
keadaan asam yang akan menyebabkan terbentuknya plak 
penyebab masalah gigi dan mulut yang lebih serius.3

Data Riset Kesehatan Dasar Bali tahun 2013 
menyatakan bahwa Tabanan memiliki indeks DMF-T 
tertinggi se-Bali yaitu 5,3% rata-rata per orang dan rasio 
dokter gigi 11,2 per 100.000 orang. Tabanan memiliki 10 
kecamatan dan salah satunya yaitu Kecamatan Selemadeg 
Timur. Desa Gadungan merupakan salah satu Desa yang 
berada di Selemadeg Timur, dimana tidak ada praktik dokter 
gigi.4 Masyarakat Desa Gadungan jika ingin melakukan 
pemeriksaan dan perawatan gigi harus menuju puskesmas 
utama yaitu Puskesmas Selemadeg Timur 1 yang merupakan 
puskesmas non inap, belum terakreditasi, dan disana hanya 
ada satu praktik dokter gigi. Jarak dari Desa Gadungan 
menuju puskesmas pusat sekitar enam kilometer. SMPN 3 
Selemadeg Timur terletak di Desa Gadungan, Kecamatan 
Selemadeg Timur, dimana sekolah tersebut belum pernah 
dilakukan pemeriksaan kesehatan gigi dan mulut. Tingkat 
kebersihan gigi dan mulut terkait erat dengan indeks plak. 
Oleh karena itu, kami bermaksud untuk melihat hubungan 
antara pH saliva dengan indeks plak pada pelajar di sekolah 
tersebut.

METODE
Desain dan Subjek Penelitian

Penelitian ini menggunakan observational analitik 
dengan pendekatan cross-sectional yang dilakukan pada 
pelajar di SMPN 3 Selemadeg Timur, Tabanan.

Prosedur Pengambilan Sampel
Pengambilan sampel saliva menggunakan metode 

passive drool yaitu pelajar diminta untuk mengumpulkan 
salivanya dalam wadah saliva secara pasif. Selanjutnya 
pengukuran derajat keasaman saliva menggunakan 
menggunakan pH meter digital yang dicelupkan  ke 
dalam wadah saliva.5 Pengambilan indeks plak sampel 
menggunakan indeks plak O’Leary. Pelajar diinstruksikan 
untuk berkumur menggunakan air mineral selanjutnya 
pengolesan disclosing agent pada permukaan fasial, lingual, 
mesial dan distal gigi

Analisa Sampel dan Data
Data yang diperoleh selanjutnya dihitung 

menggunakan perhitungan indeks plak O’Leary yaitu jumlah 
permukaan gigi yang terdapat plak dibagi empat kali jumlah 
gigi yang diperiksa. Analisis statistic dilakukan dengan 
menggunakan SPSS ver 21.

Gambar 1. Pengambilan saliva metode passive drool.

Gambar 2. Pengolesan disclosing agent. 

HASIL
Penelitian ini dilakukan pada bulan Desember 

tahun 2018 dengan jumlah responden dalam penelitian ini 
adalah 75 pelajar. Responden merupakan pelajar di SMPN 
3 Selemadeg Timur, Tabanan yang telah memenuhi kriteria 
inklusi. Pengumpulan data dilakukan dengan screening 
menggunakan indeks plak O’Leary dan pengukuran derajat 
keasaman menggunakan pH meter digital. Berdasarkan hasil 
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Tabel 1. Tabulasi Silang pH Saliva dan Indeks Plak.

pH saliva
 

Indeks Plak

TotalBaik Kurang Baik

N % N %

Sangat Asam
Asam

0
1

0
5

19
19

100
95

19
20

Normal 27 75 9 25 36
Total n
Total %

28
-

-
37.3

47
-

-
62.7

75
100

Tabel 2. Analisis rank spearman  derajat keasaman (pH) saliva dengan indeks plak.
Correlations

 Plak pH Saliva

Spearman’s rho
Plak

Corelation Coefficients 1,000 ,714**

Sig (2-talled) ,000
N 75 75

pH Saliva
Corelation Coefficients ,714** 1,000

Sig (2-talled) ,000
N 75 75

**. Correlation is significant at the 0,01 level (2-tailed)

penelitian diketahui bahwa 19 orang memiliki kategori saliva 
sangat asam dan seluruhnya memiliki indeks plak kurang 
baik. Sejumlah 20 orang termasuk kategori pH saliva asam 
dengan kategori indeks plak baik 1 (5%) dan kurang baik 19 
(95%). Pelajar sejumlah 36 orang memiliki pH saliva normal 
dengan kategori indeks plak baik 27 (75%) dan kurang baik 
9 (25%) (Tabel 1).

Uji analisis menggunakan rank spearman didapatkan 
angka koefisien korelasi sebesar 0,714** yang artinya, tingkat 
kekuatan hubungan antara variabel pH saliva dengan indeks 
plak adalah sebesar 0,714 atau memiliki hubungan kuat. 
Tanda (**) artinya korelasi bernilai signifikan pada angka 
signifikan sebesar 0,01. Angka koefisien korelasi bernilai 
positif 0,714, sehingga hubungan kedua variabel bersifat 
searah, dengan demikian dapat diartikan bahwa jika pH 
saliva sangat asam maka indeks plak juga akan meningkat. 
Diketahui nilai signifikan atau Sig. (2-tailed) sebesar 0,001. 
Nilai Sig. (2-tailed) 0,001 kurang dari 0,05 artinya terdapat 
hubungan yang signifikan atau berarti antara variabel pH 
saliva dengan indeks plak (Tabel 2).

PEMBAHASAN
Derajat keasaman (pH) saliva pada penelitian ini 

menunjukkan pelajar yang memiliki pH normal cenderung 
memiliki kategori plak yang baik dengan jumlah responden 
sebanyak 27 orang (75%), pelajar yang memiliki pH asam 
cenderung memiliki kategori plak kurang baik dengan 
jumlah responden sebanyak 19 orang (95%), dan pelajar 
yang memiliki pH sangat asam seluruhnya memiliki kategori 
plak yang kurang baik yaitu berjumlah 19 orang (100%). 
Uji statistik rank spearman menghasilkan nilai koefisien 
korelasi sebesar 0,714**. Nilai tersebut artinya terdapat 
hubungan signifikan yang kuat dan searah antara pH saliva 
dengan indeks plak pelajar di SMPN 3 Selemadeg Timur, 

Tabanan. Pada penelitian ini pengambilan saliva dilakukan 
pada 75 responden dengan metode passive drool. Metode 
ini dilakukan dengan cara saliva dibiarkan menetes melalui 
bibir bawah ke dalam collection cup sampai akhir durasi 
pengumpulan tanpa adanya rangsangan.5 

Dari hasil penelitian, pada kelompok pH saliva 
normal sejumlah 36 orang, sebanyak 27 orang memiliki 
indeks plak baik. Hal ini sesuai dengan teori fungsi saliva 
yaitu kemampuan buffer yang berguna menahan turunnya 
pH, dimana susunan kualitatif dan kuantitatif elektrolit pada 
saliva menentukan pH dan kapasitas buffer saliva. Efek buffer 
adalah sifat saliva yang cenderung untuk selalu menjaga 
suasana dalam rongga mulut agar tetap normal, dengan 
cara cairan saliva cenderung mengurangi keasaman plak 
yang disebabkan oleh konsumsi glukosa.6,7 Beberapa bakteri 
seperti golongan Streptococcus dan Actynomices hanya dapat 
hidup dalam kondisi yang asam, sehingga jika pH saliva 
normal maka bakteri tidak dapat hidup dan berkolonisasi, 
yang akhirnya tidak dapat membentuk akumulasi deposit 
lunak yang membentuk biofilm, menempel pada permukaan 
gigi atau permukaan keras lainnya pada rongga mulut seperti 
gigi tiruan atau restorasi.1

Pada kelompok pH saliva normal, terdapat 9 orang 
dengan indeks plak kurang baik. Lapisan plak sebagian 
besar terdiri dari bakteri diantaranya Streptococcus mitis, 
Actynomices vicosus, dan Streptococcus sanguis. Bakteri 
mengunakan karbohidrat sebagai energi untuk menghasilkan 
tenaga pada proses glycolytic dan menghasilkan produk 
sampingan berupa asam sehingga apabila terdapat banyak 
sisa makanan atau substart yang menempel pada gigi 
membuat bakteri semakin cepat untuk menghasilkan asam. 
Pada kondisi responden yang memiliki pH saliva normal 
dengan indeks plak kurang baik dapat disebabkan oleh 
pemilihan jenis diet yang tinggi karbohidrat, konsistensi 
lunak atau lengket, serta kurangnya kemampuan menjaga 
kebersihan rongga mulut sehingga dapat menimbulkan 
akumulasi plak. Pencegahan akumulasi plak dapat dilakukan 
dengan cara menyikat gigi, flossing menggunakan benang 
gigi, dan berkumur dengan obat kumur.8,7 

Selanjutnya, dari hasil penelitian pada kelompok 
pH saliva asam, terdapat satu responden dengan indeks 
plak baik. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, seperti 
jenis makanan yang dikonsumsi. Secara mekanis makanan 
berserat dapat melindungi gigi karena kemampuannya 
dalam merangsang aliran saliva. Dalam penelitian lainnya 
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disebutkan bahwa mengunyah makanan bertekstur keras, 
kasar, dan berserat, seperti buah-buahan dan sayuran, dapat 
menstimulasi aliran saliva. Hal ini dapat meningkatkan self 
cleansing rongga mulut, menghambat pertumbuhan plak, dan 
dapat berperan sebagai pengendali plak secara alamiah.9,10 
Faktor lain yaitu, perilaku pelajar tentang menggosok gigi 
akan mempengaruhi baik atau buruknya kebersihan rongga 
mulut dan akumulasi plak. Perilaku menggosok gigi pada 
pelajar juga terkait dengan fasilitas, sarana dan prasarana 
seperti, sikat gigi yang dimiliki, pasta gigi, air bersih, dan 
tempat untuk berkumur.11

Pada kelompok pH saliva asam, terdapat 19 orang 
dengan indeks plak kurang baik. Hal ini sesuai dengan 
penelitian yang sudah ada, yaitu pada penelitian Prasetya 
pada tahun 2008 didapatkan hasil terdapat perbedaan 
bermakna antara jumlah koloni bakteri dengan pH saliva, 
dimana semakin asam pH saliva semakin banyak pula koloni 
bakteri, bakteri ini nantinya akan membentuk lapisan biofilm 
lalu membentuk plak.12 Penelitian serupa oleh Anwar pada 
tahun 2016, menunjukan hasil yang sesuai yaitu akumulasi 
plak sebagai perlekatan bakteri pada polisakarida, dapat 
meningkatkan produksi asam bakteri. Artinya semakin 
tinggi indeks plak maka saliva akan semakin asam.13 

Berdasarkan hasil penelitian terdapat 19 orang 
dengan pH saliva sangat asam dan seluruhnya memiliki 
indeks plak kurang baik. Hal ini dikarenakan beberapa 
bakteri penyusun plak seperti golongan Streptococcus dan 
Actynomices dapat tumbuh dalam suasana asam dan dapat 
menempel pada permukaan gigi karena kemampuannya 
membuat polisakarida ekstra sel yang sangat lengket dari 
karbohidrat makanan. Polisakarida ini, yang terutama 
terdiri dari polimer glukosa, menyebabkan matriks plak gigi 
mempunyai konsistensi seperti gelatin. Akibatnya, bakteri-
bakteri terbantu untuk melekat pada gigi serta saling melekat 
satu sama lain, jika plak semakin tebal maka hal ini akan 
menghambat fungsi saliva dalam menetralkan plak. Untuk 
dapat tumbuh dan berkembang biak, bakteri membutuhkan 
lingkungan yang sesuai dan tersedianya nutrien yang cukup. 
Bakteri ini membutuhkan karbon, nitrogen, air dan mineral, 
lingkungan yang sesuai seperti temperatur, pH, tekanan 
osmotik, karbondioksida dan oksigen.12,13

 Pada penelitian ini memiliki hambatan, 
diantaranya responden kurang memahami bagaimana cara 
pengambilan saliva menggunakan metode passive droll yang 
menyebabkan waktu penelitian lebih lama dari yang sudah 
ditentukan oleh peneliti. Selain itu, kesulitan yang dialami 
penelitian ini beberapa orang tua tidak menyutujui indorm 
concent, sehingga menyebabkan sejumlah sampel gugur 
dalam penelitian ini.

SIMPULAN
Lebih dari setengah populasi sampel memiliki saliva 

dengan pH pada tingkat asam dan sangat asam dengan indeks 
plak yang kurang baik. pH saliva berkorelasi signifikan dan 
kuat terhadap indeks plak pada pelajar SMPN 3 Selemadeg 
Timur, Tabanan.

SARAN 

1. Bagi pihak sekolah sebaiknya melakukan kerjasama 
dengan puskesmas terdekat yaitu puskesmas pembantu 
untuk upaya peningkatan kesehatan gigi dan mulut, 
seperti pengadaan penyuluhan dan cara membersihkan 
gigi yang baik dan benar.

2. Kepada Program Studi Sarjana Kedokteran Gigi dan 
Profesi Dokter Gigi Fakultas Kedokteran Universitan 
Udayana agar melakukan penyuluhan dan bakti sosial ke 
daerah-daerah yang jauh dari pusat pelayanan kesehatan, 
khususnya SMPN 3 Selemadeg Timur, Tabanan.

3. Untuk peneliti selanjutnya, memperhatikan faktor-faktor 
yang dapat mempengaruhi perubahan pH saliva dan 
pertumbuhan plak. Memberikan informasi yang lebih 
mendetil kepada responden dan orang tua, melakukan 
penelitian pendahuluan, dan memastikan semua subjek 
memahami teknik pengambilan sampel yang digunakan.
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